


ABSTRAK 
 
  

Dari segi pembayaran, pedagang dan pengepul biasanya menetapkan harga pembelian 
ditentukan pada saat pembayaran yang ditangguhkan setengah bulan kemudian, dan 
bukanpada waktu terjadinya akad jual beli bunga melati, padahal petani sangat memerlukan 
uang tunai pada saat penjualan untuk memenuhi kebutuhan se-hari-hari. Peran pedagang dan 
pengepul sangat dominant dalam menentukan system pembayaran harga, tanpa 
mempertimbangkan kemaslahatan petani, sehingga petani merasa dirugikan. Praktek tersebut 
masih berjalan dalam masyarakat Karangcengis dan sekitarnya, padahal pihak pedagang dan 
petani tahu bahwa praktek tersebut merugikan salah satu pihak. 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan sifat penelitiannya 

adalahdeskriptif analitik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fiqh, disamping pendekatan normative dan sosiologis. Cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data primer melalui wawancara, dan observasi. Setelah data terkumpul, data 
dianalisis untuk memperoleh kesimpulan akhir dengan menggunakan cara berpikir deduktif. 

 
Sistem pembayaran bunga melati the yang dilakukan pedagang oleh warga Desa 

Karang cengis didasarkan pada adapt istiadat masyarakat yang telah berlangsung cukup lama 
yaitu thanu 1970. Dalam prakteknya tidak terdapat lafad khusus yang menunjukkan adanya 
ijab qabul, akan tetapi hanya berupa perbuatan yang telah dipahami masing-masing pihak, 
dan dalam akad tidak disinggung mengenai harga barang. Barang akan dibayar setengah 
bulan berikutnya, dan waktu pembayaran harga sepenuhnya ditentukan oleh pihak pedagang 
tanpa mengadakan kesepakatan dengan pihak petani atau pengepul. Akad yang terjadi 
demikian ini adalah rusak (fasid), karena salah satu rukun beserta syarat-syarat yang 
berkaitan dengannya belum terpenuhi yaitu harga barang tidak disebutkan dalam akad dan 
penentuannya dilakukan secara sepihak oleh pembeli. 
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